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Mikroba endofit adalah mikroba yang terdapat dalam sistem jaringan 
tumbuhan seperti biji, daun, bunga, ranting, dan akar tanpa menyebabkan 
gejala yang merugikan tanaman inang. Penggunaan fungi endofit sebagai 
sumber bahan baku obat secara ekonomis diperkirakan lebih efisien 
dibandingkan dengan menggunakan tumbuhan obat. Tujuan dari penelitian 
adalah untuk mengisolasi fungi endofit yang diperoleh dari daun nangka 
(Artocarpus heterophyllus L) dan untuk mengetahui karakteristik fungi 
endofit dari daun nangka (Artocarpus heterophyllus L). Proses isolasi yang 
dilakukan dengan cara menempelkan potongan daun tanaman nangka yang 
telah disterilisasi permukaannya dengan ethanol 70% dan NaOCl 5,3% pada 
media Potato Dextrose Agar. Hasil dari penelitian ini didapatkan 2 fungi 
endofit (DN1 dan DN2) yang dapat diisolasi dari tanaman daun tanaman 
nangka. Karakterisasi fungi dilakukan dengan melakukan pengamatan 
makroskopis, mikroskopis, dan uji biokimia (uji hidrolisa amilum, kasein dan 
lemak). Pada pengamatan mikroskopis Isolat 1 (DN1) ditemukan adanya 
konidiofor berdinding tebal, diduga berasal dari genus Culvularia. Isolat 2 
(DN2) yang diperoleh memiliki enzim kasease. DN2 diduga termasuk dalam 
genus Basidiomycetous jika dilihat dari kesamaan pada bentuk sporangia dan 
hifa. 
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Endophytic microbes are microbes that present in plant tissue systems 
such as seeds, leaves, flowers, twigs, without harming the host. The use of 
endophytic fungi as a source of raw material is more economical than using 
medicinal plants. The aims of this study were to determine the endophytic 
fungus that can be isolated from jackfruit leaf (Artocarpus heterophyllus L) 
and to know the characteristics of fungus from jackfruit leaf (Artocarpus 
heterophyllus L). The isolation process was carried out by attaching leaf 
surfaces of jackfruit plants that had been surface sterilized with 70% ethanol 
and 5.3% NaCOl on Potato Dextrose Agar media. This study obtained 2 
endophytic fungi (DN1 and DN2) which can be isolated from the leaves of 
jackfruit plants. Fungi characterization was carried out by making 
macroscopic, microscopic observations and biochemical tests (starch, casein 
and fat hydrolysis tests). On microscopic observation of Isolate 1 (DN1) a 
thick-walled conidiophore was found, thought to be from the genus 
Culvularia. Isolate 2 (DN2) obtained has a casease enzyme. DN2 is thought 
to belong to the genus Basidiomycetous when seen from the similarity in the 
forms of sporangia and hyphae. 
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